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MOTTO  

 

                 

 

Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka kerjakan 

dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka 

sedang mereka tiada dirugikan. 

(QS. Al-Ahqaaf : 19) 

 

(Al-Qur'an dan Terjemahannya, 2004: 727) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan percepatan arus informasi dan tuntutan kemajuan dari dunia 

pendidikan, telah mempengaruhi berbagai dimensi kehidupan dan kualitas sumber 

daya manusia termasuk semakin terkikisnya nilai-nilai Islami pada sebagian 

masyarakat di Indonesia yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam.  

Pendidikan agama Islam menjadi dasar atau pandangan hidup, karena 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut aspek kognitif atau pemikiran 

dan hafalan, akan tetapi Pendidikan Agama Islam penuh dengan nilai-nilai atau 

ajaran  yang harus dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Dalam proses pendidikan, guru menjadi salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan proses pendidikan. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan  mutu pendidikan di sekolah, seorang guru terutama  guru PAI 

harus dapat menumbuhkan dan mengembangkan sikap kreatifnya dalam 

mengelola pembelajaran.  Misalnya dengan memilih dan menerapkan  berbagai 

pendekatan, metode dan media yang sesuai dengan  kondisi siswa. 

Menurut Muhaimin (2002: 106) menyebutkan bahwa kegagalan 

Pendidikan Agama Islam di sekolah disebabkan oleh praktek pendidikannya yang 

hanya memperhatikan  aspek kognitif dan mengabaikan aspek afektif dan 
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psikomotorik yakni kemauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agama Islam.  

Menurut Abdul Majid (2005: 171) bahwa rendahnya  Pendidikan Agama 

Islam di sekolah disebabkan  oleh beberapa faktor yaitu kompetensi guru yang  

masih rendah, proses pembelajaran PAI yang selama ini cenderung  lebih 

diarahkan  pada pencapaian target kurikulum, pembelajaran PAI bukan diarahkan  

pada pencapaian dan penguasaan kompetensi akan tetapi terfokus pada aspek 

kognitif sehingga  pembelajaran identik dengan hafalan dan ceramah, alokasi 

waktu yang tersedia sedikit dan materinya  sangat padat, terbatasnya  sarana 

prasarana  serta penilaian  yang dilakukan  cenderung pada aspek kognitif saja. 

Dari beberapa uraian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa  guru Pendidikan 

Agama Islam dituntut untuk lebih kreatif dalam memilih serta  menerapkan 

berbagai pendekatan atau strategi, metode dan media pendukung  proses 

pembelajaran.  Hal ini perlu dilakukan  oleh guru  khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam, karena guru yang melakukan interaksi secara langsung dengan 

peserta didik, sebagaimana  Syaodih (1997) yang dikutip oleh Abdul Majid dan 

Dian Andayani menyebutkan bahwa betapapun bagusnya sebuah kurikulum  

hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan guru di dalam maupun  di 

luar ruang kelas (Abdul Majid, 2005: 166).  

Hal ini seperti hasil wawancara yang penulis lakukan  dengan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Mirit Kebumen, bahwa mata pelajaran PAI 

memang berbeda dengan mata pelajaran umum yang lain sehingga metode 

maupun strategi pembelajaran yang diterapkan  guru PAI dalam pembelajaran 
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juga berbeda. Karena Pendidikan Agama Islam tidak hanya menyangkut 

pemikiran (kognitif) melainkan juga untuk penanaman  perilaku sehari-hari maka 

dalam melakukan  proses pembelajaran guru PAI juga menenamkan sikap afektif 

dan psikomotorik pada siswa.  Misalnya siswa harus melakukan kebiasaan sopan 

santun, saling menghormati baik dengan sesama siswa, kepada guru, staf yang 

ada di sekolah, maupun orang tua di rumah.  Selain itu, guru PAI juga  

mengarahkan  dan membimbing siswa  agar melakukan  kebiasaan  shalat 

berjamaah di masjid sekolah. 

Dalam meningkatkan mutu proses pendidikan di sekolah, tlah menjadi 

keharusan  bagi kepala sekolah untuk melakukan kerjasama  dengan berbagai 

pihak, baik guru, siswa, tenaga kependidikan yang ada di sekolah, orang tua siswa 

serta masyarakat yang ada  di sekitar sekolah yang mendukung proses pendidikan.  

Akan tetapi, sekolah sebagai pelaksana  terdepan dalam proses pendidikan, maka 

untuk meningkatkan  mutu proses pendidikan harus berawal dari pemberdayaan 

sumber daya manusia internal sekolah yang terdiri dari guru, siswa, tenaga 

administrasi (TU), pustakawan, laboran serta tenaga kependidikan lain yang ada 

di sekolah.  

Hal tersebut seperti hasil wawancara  yang penulis lakuan  dengan kepala 

sekolah SMPN 1 Mirit Kebumen tanggal 26 Mei 2010 bahwa  dalam rangka 

meningkatkan  mutu pendidikan di sekolah, pihak sekolah tidak hanya melakukan 

kerjasama dengan pihak internal sekolah.  Akan tetapi kerjasama juga dilakukan 

dengan masyarakat terutama orang tua siswa.  Misalnya dalam hal bimbingan 

belajar.  Kerjasama dengan tenaga kependidikan juga terus ditingkatkan.  
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Sedangkan  untuk mendukung kelancaran proses pembelajaran, kepala sekolah 

bekerjasama  dengan tenaga tata usaha  yaitu dalam mengelola perpustakaan, 

kerjasama dengan  guru mata pelajaran IPA dalam pengelolaan laboratorium IPA.  

Selain itu, sekolah melakukan  kerjasama dengan  alumni dalam hal penggalangan 

dana  pendidikan.  

Dengan kerjasama  yang baik antara guru, siswa dan  tenaga kependidikan 

yang ada di sekolah, SMPN 1 Mirit memiliki mutu yang cukup bagus.  Hal ini 

terbukti dengan 94% lulusannya yang bisa melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi, berbagai kejuaraan  juga pernah diraih SMPN 1 Mirit seperti 

juara II lomba volley tingkat kabupaten, juara II lomba seni lukis tingkat 

kabupaten, juara 6 rebana tingkat kabupaten, juara I lempar lembing tingkat 

kabupaten serta juara II kepramukaan tingkat kabupaten (Dokumentasi SMPN 1 

Mirit tanggal 26 Mei 2010) 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Peran Guru PAI dan Tenaga Kependidikan  

Peran adalah karakter, kapasitas, kedudukan, pos, posisi, fungsi, tugas 

(Eko Endarmoko, 2007: 467).  

Guru adalah pendidikan professional dengan tugas utama  mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan  mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah (UU RI No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Bab II Pasal 1 Ayat 1). 
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Pendidikan Agama Islam adalah suatu  usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh sehingga dapat menghayati dan mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai  pandangan hidup (Abdul Majid, 2005: 130). 

Jadi dapat disimpulkan  bahwa guru Pendidikan Agama Islam yang 

dimaksud oleh penulis adalah pendidik professional yang bertugas mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik  pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal yang 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami ajaran  Islam secara menyeluruh 

sehingga dapat menghayati dan mengamalkan  serta menjadikan  Islam 

sebagai pandangan hidup tenaga kependidikan adalah orang yang bertugas  

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan  

pelayanan teknis untuk menunjang proses pemnd (UU Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun  2003 Pasal 39 ayat 2).  

Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Pasal 35 ayat 1 (c) disebutkan bawha tenaga 

kependidikan SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat  dan SMA/MA atau 

bentuk lain yang sederajat terdiri atas kepala sekolah/madrasah, tenaga 

administrasi, tenaga  kebersihan sekolah/madrasah. 

Sedangkan tenaga kependidikan yang dimaksud oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah tenaga  perpustakaan dan tenaga laboratorium.  
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2. Peningkatan Mutu Sekolah 

Peningkatan adalah proses, cara atau perbuatan meningkatkan usaha  

kegiatan (Peter Salim, 1991: 1620).  

Mutu adalah ukuran baik-buruk suatu benda, taraf dan derajat 

(pengetahuan), kepandaian (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991: 1016).  

Peningkatan mutu sekolah yang dimaksud oleh penulis adalah proses 

atau cara yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan mutu proses 

pembelajaran.  Cara yang dapat dilakukan  sekolah dalam meningkatkan mutu 

proses  pembelajaran yaitu dengan  memberdayakan  semua komponen  

pendidikan yang ada di sekolah, baik komponen  sumber daya manusia 

maupun komponen  materi atau sarana  prasarananya. 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling 

berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan.  Oleh karena itu,  peran 

sumber daya manusia  di sekolah terutama  guru Pendidikan Agama Islam dan  

tenaga perpustakaan serta tenaga laboratorium dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif sangat penting yang diharapkan  dapat mendukung 

proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah.  

3. SMP N 1 Mirit Kebumen  

SMP N 1 Mirit Kebumen merupakan  lembaga pendidikan formal di 

bawah naungan  Departemen Pendidikan Nasional yang terletak di Jl. Mirit 

Desa Winong Kecamatan Mirit Kabupaten Kebumen.  Sekolah ini yang 

menjadi obyek peneitian penulis.  
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Jadi dari beberapa pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan  

bahwa peran  guru Pendidikan Agama Islam dan tenaga kependidikan dalam  

peningkatan mutu sekolah di SMP N 1 Mirit Kebumen yang dimaksud oleh 

penulis adalah kedudukan, fungsi atau tugas  guru Pendidikan Agama Islam 

dan tenaga perpustakaan serta tenaga laboratorium dalam keikutsertaannya 

menciptakan proses pembelajaran yang efektif yaitu dengan  mengoptimalkan 

kemampuannya dan memanfaatan sarana prasarana  yang ada di sekolah.  

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka penulis  merumuskan  

masalah sebagai berikut:  

“Bagimana peran guru Pendidikan Agama Islam dan tenaga kependidikan dalam 

peningkatan mutu sekolah di SMP N 1 Mirit Kebumen” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru 

Pendidikan Agama Islam dan tenaga perpustakaan serta tenaga laboratorium  

dalam peningkatan mutu sekolah.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi peneliti dapat menjadi sebuah  pengalaman yang sangat berharga  

dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan mengenai peran penting 

guru Pendidikan Agama Islam  dan tenaga perpustakaan serta tenaga 

laboratorium  dalam keikutsertaannya meningkatkan mutu sekolah. 
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b. Secara akademis akan dapat menambah dan memperkaya  khasanah ilmu 

pengetahuan terutama  bagi STAIN Purwokerto 

c. Dapat bermanfaat sekaligus memberi sumbangan  informasi  bagi SMPN 

1 Mirit Kebumen khususnya  bagi guru  Pendidikan Agama Islam  dan 

tenaga perpustakaan serta tenaga laboratorium  dalam keikutsertaannya 

meningkatkan mutu sekolah. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Seiring dengan maju dan berkembangnya kebutuhan  akan pendidikan, 

maka menjadi sebuah tantangan bagi sekolah untuk terus mengoptimalkan  dalam 

memberdayakan  semua komponen pendidikan yang ada di sekolah terutama  dari 

pemberdayaan sumber daya manusianya. 

Menurut  Ali Imron  komponen  pendidikan terdiri dari dua aspek yaitu 

yang bersifat human resources (sumber daya  manusia) dan material resources 

(sumber daya materi).  Kedua aspek tersebut perlu ditingkatkan baik dari segi 

kualitasnya maupun  kuantitasnya.  Akan tetapi yang lebih berpengaruh  terhadap 

peningkatan mutu pendidikan adalah  komponen yang bersifat human resources 

(Ali Imron, 1995: 2-3). 

Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (2001: 110) membahas  ada empat aspek 

yang berpengaruh dalam pengembangan  mutu pendidikan  yaitu kurikulum, 

tenaga pendidikan, sarana pendidikan dan satuan pendidikan  

Husaini Usman (2006: 410) menjelaskan  bahwa mutu di bidang 

pendidikan  meliputi mutu input, proses, output dan outcome.  Input pendidikan 
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dikatakan  bermutu jika  siap diproses.  Proses pendidikan dikatakan  bermutu 

apabila mampu menciptakan  suasana pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran 

Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).  Output dikatakan  bermutu 

apabila  hasil akademik dan non akademik siswa tinggi.  Outcome dikatakan  

bermutu apabila  lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak 

mengakui  kehebatan lulusan dan  merasa puas dengan  layanan pendidikan.  

Menurut Abudin Nata (2000: 172) untuk mengetahui gambaran mutu 

pendidikan, dapat diketahui melalui tanda-tanda operasional atau indikator mutu 

sebagai berikut:  

1. Secara akademik, lulusan pendidikan tersebut dapat melanjutkan  ke 

jenjang  yang lebih tinggi.  

2. Secara moral lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan  

tanggung jawab dan kepedulian kepada masyarakat sekitarnya. 

3. Secara individual, lulusan  pendidikan tersebut semakin meningkatkan 

ketakwaannya yaitu manusia yang melaksanakan segala perintah Allah 

dan menjauhi larangannya. 

4. Secara sosial, lulusan pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan dapat 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar.  

5. Secara kultural, ia mampu menginterpretasikan ajaran-ajaran  

agamanya.  

 

Indra Djati Sidi (2001: 71-72) menyatakan bahwa  kualitas pendidikan 

dapat ditandai dengan kemampuan  prestasi dari berbagai aspek, di antaranya 

aspek akademik, aspek non akademik, kemampuan  guru dalam mengelola  

proses belajar mengajar dan kondisi lingkungan yang ada di sekitar  sekolah.  

Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

untuk meningkatkan  mutu pendidikan di sekolah, maka pemberdayaan  sumber 

daya manusia maupun pemanfaatan sarana prasarana  pendukung proses 

pendidikan harus terus ditingkatkan.  Karena proses  pendidikan di sekolah 
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kurang berjalan dengan efektif jika tidak didukung oleh sarana prasarana  yang 

memadai.  Akan tetapi seperti  apapun lengkapnya sarana pendidikan yang ada di 

sekolah jika  tidak didukung oleh kemampuan  sumber daya manusia dalam 

mengelola lingkungan proses pembelajaran, maka mustahil bagi sekolah untuk 

mendapatkan  hasil atau output pendidikan sepeti yang  diharapkan.  Oleh karena 

itu, peran sumber daya manusia dalam menciptakan keefektifan  proses 

pendidikan di sekolah sangat berpengaruh terhadap hasil pendidikan. 

Jadi dalam penelitian ini penulis  lebih menekankan  pada aspek sumber 

daya manusianya terutama guru Pendidikan Agama Islam dan  tenaga 

perpustakaan serta tenaga  laboratorium dalam keikutsertaannya meningkatkan 

mutu sekolah dan lingkungan pembelajaran di sekolah. 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).  

Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif, sebagaimana  

dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor, bahwa penelitian kualitatif  adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 

Moleong, 2001: 4). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran guru Pendidikan 

Agama Islam dan tenaga perpustakaan  serta tenaga laboratorium dalam 

keikutsertaannya meningkatkan mutu sekolah. 
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2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di SMP N 1 Mirit 

Kebumen, dengan pertimbangan  sebagai berikut:  

a. Di SMP N 1 Mirit Kebumen belum ada yang melakukan  penelitian 

dengan tema yang sama seperti yang diangkat oleh penulis. 

b. Sekolah tersebut memiliki prestasi akademik maupun non akademik yang 

cukup baik.  Hal ini terbukti dengan adanya berbagai kejuaraan yang 

pernah diraih baik dibidang akademik maupun non akademik serta banyak 

lulusannya yang melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 

c. Respon masyarakat tinggi, terbukti bahwa jumlah siswa yang mendaftar di 

SMP N 1 Mirit Kebumen setiap tahun menintkat. 

3. Subjek Penelitian  

Yang dimaksud subjek penelitian adalah benda, orang atau tempat 

untuk mendapatkan data terhadap variabel yang dipermasalahkan (Suharsimi 

Arikunto, 1998: 133).  Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

yaitu  guru Pendidikan Agama Islam, tenaga perpustakaan  serta tenaga 

laboratorium.  

4.  Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah peran guru Pendidikan Agama Islam dan 

tenaga kependidikan dalam peningkatan mutu sekolah di SMP N 1 Mirit 

Kebumen.   
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5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan supaya sesuai dengan tujuan 

penelitian, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Metode Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Suharsimi 

Arikunto,1998: 145). 

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data dengan 

melakukan wawancara bebas terpimpin dengan tujuan peneliti 

mendapatkan data sesuai dengan yang dibutuhkan. Peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan yang sebelumnya sudah dipersiapkan, namun tidak 

menutup kemungkinan adanya pertanyaan lain sehingga data diperoleh 

lebih lengkap.  

Metode ini digunakan untuk mencari data tentang peran guru PAI, 

tenaga perpustakaan dan tenaga laboratorium di SMP N 1 Mirit dalam 

meningkatkan mutu proses pembelajaran dan pengelolaan sarana 

perpustakaan serta laboratorium yang bertujuan untuk mendukung 

keefektifan proses pembelajaran.  

Adapun langkah-langkah melakukan wawancara adalah sebagai 

berikut:  

1) Menentukan terwawancara, dalam hal ini tenaga perpustakaan dan 

tenaga laboratorium. 

2) Menyusun materi wawancara yang digunakan sebagai catatan panduan 

agar terfokus pada informasi yang dibutuhkan yaitu berkenaan dengan 
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peran serta tenaga perpustakaan dan tenaga laboratorium di SMP N1 

Mirit dalam peningkatan mutu sekolah.  

3) Menentukan waktu dan tempat dilaksanakannya wawancara.  

b. Metode Observasi   

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara 

langsung maupan tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2002: 136).  

 Metode ini penulis gunakan dalam melakukan pengamatan 

langsung terhadap aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar  di laboratorium maupun kegiatan di perpustakaan SMP N 1 

Mirit. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen, prasasti, agenda dan lain-lain (Suharsimi Arikunto, 2003: 

149). Metode ini penulis gunakan untuk mencari data mengenai latar 

belakang dan perkembangan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru 

dan karyawan, sarana prasarana, keadaan  siswa serta hal-hal lain yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

7.  Metode Analisis Data 

Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, penulis 

menggunakan teknik analisis data deskpriptif yaitu metode yang digunakan 

terhadap suatu data yang dikumpulkan, kemudian disusun, dijelaskan dan 

selanjutnya dianalisa (Winarno Surakhmad, 1994: 140).  
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Kemudian dalam menganalisa semua data yang diperoleh, penulis 

menggunakan cara berfikir dengan teknik analisa kualitatif yaitu teknik 

penganalisaan data yang bersifat non statistik. Sedangkan kerangka berpikir 

yang penulis gunakan untuk mengukur data yang diperoleh, penulis 

menggunakan pola pikir deduktif induktif. 

a. Pola  Pikir Deduktif 

Yaitu analisis yang berangkat dari permasalahan-permasalahan 

yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan secara khusus (Sutrisno 

Hadi, 2000: 36). Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, kemudian 

dikumpulkan, disusun dan selanjutnya dianalisis dengan pola pikir 

deduktif.    

b.   Pola Pikir Induktif 

Yaitu analisis yang berangkat dari fakta-fakta peristiwa konkret 

kemudian ditarik kesimpulan secara umum (Sutrisno Hadi, 2000: 42).  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan kemudian dikumpulkan, 

disusun dan selanjutnya dianalisis dengan pola pikir induktif, dengan 

menuliskan dari fakta yang ada kemudian disimpulkan. 

8.  Uji keabsahan data  

Untuk memperokeh keabsahan data, maka dalam penelitian ini 

digunakan proses validasi data melalui teknik triangulasi yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar  

data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Lexy 

J.Moleong, 2005:330).  



 15 

Validasi data ini dimaksudkan untuk membuktikan apakah hasil 

penelitian yang diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam dan tenaga 

perpustakaan serta tenaga laboratorium di SMP N 1 Mirit sesuai dengan apa 

yang sesungguhnya ada dalam kenyataan. Oleh karena itu penjelasan yang 

diperoleh informan tersebut memang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

atau terjadi.  

 Triangulasi ini penulis gunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara membandingkan data dari hasil penelitian terhadap guru Pendidikan 

Agama Islam, tenaga perpustakaan dan tenaga laboratoirum dengan teori yang 

relevan maupun dengan dokumentasi yang telah ada.   

 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi ini yang telah 

disusun secara sistematis dalam beberapa bab sebagai berikut:  

Sistematika pembahasan sebelum masuk bab pertama akan dilengkapi 

dengan halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman  motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, daftar bagan, daftar table dan daftar 

lampiran. Urutan babnya sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab II menguraikan tentang guru PAI dan tenaga kependidikan dalam 

peningkatan mutu sekolah yang meliputi : a) Guru PAI terdiri dari pengertian  

guru PAI, syarat guru PAI, tugas dan tanggung jawab guru PAI, peran guru PAI, 

b) Tenaga Kependidikan terdiri dari 1) Tenaga Perpustakaan meliputi : pengertian, 

syarat tenaga perpustakaan, tugas dan tanggung jawab tenaga perpustakaan, 2). 

Tenaga laboratorium meliputi : pengertian, syarat, tugas dan tanggung jawab 

tenaga laboratorium, c) Peningkatan mutu sekolah, d) Peran guru PAI tenaga 

kependidikan dalam peningkatan  mutu sekolah.  

Bab III menguraikan tentang gambaran umum SMP N 1 Mirit Kebumen 

yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya, visi, misi sekolah, struktur 

organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana prasarana.  

Bab IV terdiri dari penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup terdiri dari Kesimpulan, Saran dan Kata penutup.  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian di SMP N 1 Mirit Kebumen bahwa 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, kepala sekolah dituntut untuk 

bisa mengoptimalkan dalam melakukan pemberdayaan terhadap semua 

komponen pendidkan yang ada, baik dari komonen sumber daya manusianya 

maupun sumber daya materi atau sarana prasarananya. 

Guru PAI merupakan salah satu sumber daya manusia yang memiliki 

peran penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebagaimana yang 

tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan tidak 

hanya melahirkan peserta didik yang cerdas. Akan tetapi dengan adanya 

pendidikan di sekolah harus dapat mengembangkan potensi peserta didik secara 

keagamaan yang meliputi akhlak, kepribadian, pengendalian diri maupun 

hubungan kemasyarakatan. Oleh karena itu, guru PAI banyak peran dalam rangka 

meningkatkan mutu proses dan hasil belajar peserta didik. 

Peran guru PAI dalam proses pembelajaran antara lain sebagai pemimpin 

belajar, fasilitator belajar, moderator belajar, motivator belajar dan evaluator 

belajar. Dengan berbagai peranan dalam diri guru diharapkan guru PAI dapat 

menyesuaikan dalam memposisikan diri dalam pembelajaran. Sebagaimana yang 

dilakukan guru PAI di SMP N 1 Mirit Kebumen bahwa dalam pembelajaran, 

guru memiliki banyak peran, peran guru dapat dilihat dari metode yang sedang 

diterapkan dalam pembelajaran. Metode yang dipakai guru PAI dalam 
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pelaksanaan pembelajaran yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 

dan praktek berkaitan dengan materi ibadah. 

Selain peran dari guru, tenaga kependidikan di sekolah juga memiliki 

peran penting. Hal ini berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

mengelola sarana prasarana pendidikan di sekolah. 

Beberapa hal yang dilakukan tenaga perpustakaan di SMP N 1 Mirit 

Kebumen dalam mendukung keefektifan pembelajaran antara lain kerja sama 

dengan semua guru mata pelajaran, kerja sama dengan kepala sekolah dan kerja 

sama dengan siswa. Selain itu dalam meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola perpustakaan, tenaga perpustakaan melakukan study banding dengan 

perputakaan yang lebih maju dan blajar sendiri dari berbagai referensig yang 

berkaiatan dengan pengelolaan perpustakaan. 

Sedangkan untuk tenaga laboratorium di SMP N 1 Mirit Kebumen masih 

dirangkat oleh guru mata pelajaran IPA. Jadi selain berperan sebagai guru yang 

melaksanakan pembelajaran di kelas, guru IPA juga menata, menyimpan dan 

menyiapkan peralatan-peralatan yang akan digunan untuk praktikum. 

 

B. SARAN 

1. Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah hendaknya terus memotivasi guru dan memberi 

kesempatan kepada guru agar terus meningkatkan pengetahuan, 

kemampuan dan ketrampilan terutama untuk mendukung 

terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang berkualitas. 
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b. Menambah dan melengkapi sarana prasarana yang diperlukan dalam 

mendukung  upaya peningkatan mutu sekolah terutama untuk sarana 

perpustakaan dan laboratorium. 

2. Guru PAI 

a. Agar guru PAI terus meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan 

ketrampilannya, baik yang dilakukan melalui  pelatihan maupun 

pendidikan formal. 

b. Memaksimalkan dalam pemanfaatan sumber belajar maupun sarana 

pendidikan yang ada di sekolah.  

3. Tenaga Perpustakaan 

a. Agar terus meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pengelolaan 

perpustakaan serta meningkatkan kemampuaan dalam pengoperasian 

komputer.  

b. Mengikuti pelatihan-pelatihan terutama yang berkaitan dengan 

pengelolaan kepustakaan. 

c. Meningkatkan kerja sama dengan guru dalam perencanaan pengadaan 

bahan pustaka.  

4. Tenaga Laboratorium  

a. Terus meningkatkan kerja sama baik dengan sesama guru maupun peserta 

didik dalam pemanfataan alat dan bahan di ruang laboratorium. 

b. Agar terus meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dengan mengikuti 

berbagai pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan pengelolaan  

laboratorium. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan 

karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan yang dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan yang 

dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu, saran dan ktritik yang membangun 

senantiasa penulis harapkan sebagai bahan evaluasi demi penyempurnaan skripsi 

ini. 

Pada akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan sebagai amal baik di sisi-Nya dan semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin.. 

Purwokerto, 13 November 2010 

Penulis, 
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